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Harakatuna.com.  Pembunuhan  yang  dilakukan  oknum  kepolisian  terhadap
ajudannya yang jelas-jelas dia polisi juga, mendapat reaksi masyarakat banyak.
Masyarakat menuntut balik pelaku pembunuhan yang mulanya disembunyikan
menjadi dibuka.

Desakan masyarakat mampu menembus pertahanan beberapa oknum kepolisian
yang  berusaha  menyembunyikannya.  Apalagi  suara  masyarakat  ini  mendapat
dukungan langsung dari Presiden Jokowi yang meminta kasus pembunuhan itu
diusut tuntas.

Melihat  penanganan  kasus  itu  penuh  drama  di  tengah-tengah  kepolisian,
masyarakat hilang respect terhadap kepolisian. Masyarakat tidak percaya lagi
apa yang dikatakan polisi. Sehingga, joke Gus Dus beberapa tahun silam kembali
dibunyikan. Katanya, polisi jujur itu hanya tiga: Polisi tidur, patung polisi, dan
Polisi Sugeng.
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Adanya  drama  ber-episode-episode  di  tengah  kepolisian  membuat  kelompok
radikal  bangun  dari  tidur  panjangnya.  Kelompok  radikal  tetiba  menyalahkan
dengan melempar pertanyaan: “Ke mana para buzzer seperti Denny Siregar, Eko
Kuntadhi, dll tidak memberikan kritik yang tegas terhadap kasus pembunuhan
yang terjadi di tengah-tengah kepolisian?”

Pertanyaan kelompok radikal bagi orang belum tahu rekam jejak kelompok ini
akan mensupport atas komentar yang seakan-akan mereka hadir untuk membantu
menyelesaikan kasus yang pelik ini. Nyatanya, tidak begitu, komentar kelompok
radikal malahan semakin memperkeruh suasana. Pihak kepolisian sekarang sudah
berusaha untuk membuka secara transparan kasus pembunuhan itu, meski butuh
waktu.

Kehadiran kelompok radikal hanyalah “sok” perhatian dan “sok” peduli. Mereka
melakukan itu semua bukan dari hati atau tujuan untuk menjaga eksistensi negeri
ini.  Mereka  hanya  untuk  menghancurkan  negeri  ini  dengan  cara  mereka.
Buktinya, mereka menawarkan Khilafah sebagai sistem yang paling baik untuk
menangani kezaliman untuk menggantikan sistem Demokrasi.

Masyarakat perlu juga berhati-hati dengan tindakan kelompok radikal itu. Mereka
hanya menjadi benalu (penjajah) di negeri ini. Kemerdekaan Indonesia yang baru
saja dirayakan kemarin bisa-bisa tidak berarti apa-apa jika bangsa ini berpihak
pada kelompok semacam itu. Mereka memang pintar, tapi licik. Pintar mencari
momen untuk menyerang negeri ini. Licik karena mereka munafik.

Kasus  pembunuhan  di  tengah  kepolisian  tetap  bangsa  ini  mengawal  sampai
mendapatkan titik terang (keadilan). Tidak penting melibatkan kelompok radikal
di sana. Biarkan kehadiran mereka tidak mendapat tempat sehingga niat untuk
menjajah bangsa ini kembali diri mereka sendiri.[] Shallallah ala Muhammad.


